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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Rarya sastra merupakan objek materiil vang lahir tidak sekedar
meletakkan kenyataan indrawi. Karva sastra justru mencerminkan suatu
kenyataan hakiki yang lebih luhur, Sastra merupakan scbuah seni. Oleh
karena itu, keberadaan sastra diwuwjudkan dalam suatu karya sastra,
senantiasa memuat aneka ragam keindahan, baik keindahan struktur
maupun kemdahan bentuk. Sastra merupakan suatu bentuk dar hasil kreatif
vang memiliki objek manusia serta kehidupanya dengan menggunakan
bahasa sebagai medinmnya (Atar Semi, 1988: 8).

Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman,
pemikiran, ide, semangal, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran kongkrit
vang membangkitkan pesona dengan alat bahasa (Jakob Sumardjo dan Saini
KM, 1986: 3.

kehadiran karya sastra vang diciptakan oleh scorang pengarang tidak
lahir dalam kekosongan budaya (leew, 1980 11). Dengan demikian,
penciptaan  karva sastra bersumber dari kenyataan hidup di dalam
marsyarakal, MNilai-nilai kehidupan, norma-norma, budaya dan ciri-ciri khas
manusia merupakan unsur terbentuknya karya sastra.

lakob Sumardjo dan Saini KM (1986: 29) menyatakan ukuran yvang
besar dalam karya sastra adalah cerita dan plot vang komplek, tema yang

kumpleks, suasana cerita vang beragam dan sctting vang, beragam. alam

i PERPUSTANARK

T o

O A L



Fod

suatu cerila, seorang pengarang bisa menuangkan ide-idenya denpan lebih
leluasa sampai sedetail mungkin.

I'ada hakikalnva karva sastra, baik itu cerita pendek, novel atau
bentuk drama tidak lepas dari kenyataan hidup vang terjadi di sekitarnva.
Hal ini seperti yang terdapat dalam cerita pendek Sri Sumarak karva T'mar
kayam. Cerita pendek ini banyak menceritakan citra manusia jawa vang
penul dengan aturan-aturan atau norma-norma budaya yang harus ditaati.

Cerita pendek 5S¢ Swmarah karya Umar Kayam merupakan sebuah
karva sastra vang banyak mengandung empiri serta aneka rasa kepekaan,
karena didalamnya mengetengahkan persoalan kehidupan manusia Jawa
vang prouh dengan gaya dan tata cara. Cerila pendel ini juga menceritakan
ciri-oirl. khas manusia Jawa yaitu sikap hormat, sikap kegamaan, sikap
tatalistik, keterjalinan dengan wavang, keengganan bersikap tegas, corak
walaknya rumangsan, kecenderungan bertepa-selira dan kecenderungan
berbudi luhur.

Cerita pendek Sv Sumurah karya Umar Kayam merupakan hasil karya
saslra  pengarang  yvang  bersumber dari kenvataan hidup Jdi  tengah
masyarakat, pengarang juga memiliki kepekaan dalam menghayati
Lngkungan kehidupan masvarakat dan kondisi sekitar memberi ide atau
gagasan cemerlang bagi pengarang dalam mengungkapkan segi kultural

masvarakat Jawa.
1.2 Alasan Pemilihan Judul

Pemahaman terhadap karva sastra mutlak dilakukan apabila seorang
penikmal atau audience ingin mengetahui isi cerita tersebut. Langkah

pemahaman yang dilakukan adalah mengadakan penelitian dengan didasari
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rasa ingin tahu, dengan tujuan dan manfaat dapat memberikan sumbangan
terhadap ilmu pengetahuan khususnya karya sastra dan menambah
wawasan pribadi tentang kehidupan.

Pembaca yang lebih serius membaca cerita rekaan tidak hanya sebagai
pengisi waktu atau sebagai hiburan. Ia ingin memperoleh pengalaman baru
dari karya vang dibaca dan ingin memperkaya batinnya dengan memperoleh
wawasan vang membuat ia lebih memahami liku-liku hidup dan kehidupan,
Karya sastra yang baik dapat membekalinya dengan kearifan hidup (Panuti
sudjiman, 1988 @ 2), Secara garis besar pembaca yang berkeinginan meneliti
suatu karya sastra memiliki tujuan yang memberikan manfaat bagi wawasan
pribadinya.

Keinginan pembaca bagi seorang audicnce atau penikmat sastra tentu
melihat segi-segi khusus dari bacaan atau karva sastra tersebut. Berdasarkan
konsepsi pragmatis bahwa karya sastra dapat memberikan manfaat bagi
pembacanya sekaligus menambah wawasan hidup dan kehidupan, manusia
dan kemanusiaan. Karya sastra sebagai suatu bagian seni, oleh karena itu
keberadaannya perlu diadakan suatu peneliian schingga dapat dikatakan
bermutu atau tidak bermutu. Melalui penelitian karya sastra akan ditemukan
suatu rumusan permasalahan yang terkandung di dalamnya (Rachmat joko
Pradopo, 1993 @ 3. Kumusan masalah tersebut akan digunakan sebagai
alasan pemilihan judul bagi pembaca atau peneliti karva sastra guna
mengetahui menarik  atau tidaknya dibahas dan pembaca mendapat
gambaran implisit dari karva sastra vang dibacanya.

Alasan penulis mengambil judul Analisis Sikap dan Perilaku Manusia

jreg dalgm Cerilg Pendel 51 Suntarah karya Umar Kayam adalal:



1} verita pendek St Sumarah karya Umar Kayam sebagai objek penelitian
memiliki muatan kehidupan yang berlatar belakang masyarakat Jawa;
2y cerita pendek Sk Sumarah memiliki muatan sikap, moral dan tradisi yung

sering terjadi pada masvarakat Jawa.

1.3 Permasalahan

Analisis yang dilakukan terhadap karya sastra akan mencapai sasaran
apabila analisis tersebut didasarkan pada suatu permasalahan. Atar Semi
(1990 32) menyatakan bahwa pemilihan masalah sangat menentukan proses
penelitian berlangsung,

Mermasalahan vang dibahas dalam skripsi ini adalah :

1} bagammana keterkaitan unsur-unsur instrinsik cerita pendek Sri Sumarah
dalam tinjauan struktural ?
2} bagaimana sikap dan perilaku manusia Jawa vang ada dalam cerita

pendek Sei Sumarah 7

1.4 Batasan Masalah

Scbelum memulal penulisan karya ilmiah, seorang peneliti perlu
menentukan batasan masalah. Keberadaan balasan masalah berfungsi untulk
menghindari adanya kesimpangsiuran dalam menganalisis suatu objek,
Kegiatan penelitian akan lebih terfokus, terarah dan jelas (Atar Semi, 1990;
33).

Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural vang kemudian
dilanjutkan  pendekatan pragmatik, Analisis struktural dibatasi pada unsur
tema, lokoh dan perwatakan serta konflik. Sedangkan pendekatan pragmatik

teslany sikap dan perilaku manusia Jawa mencakup sikap hormat, sikap

heagamaan, sikap fatalistik, keterjalinannya dengan wayang, keengganan
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bersikap tegas, corak wataknya rumangsan,  kecenderungan ber-iepg-sliva,
dan kecenderungan berbudi luhur,
Memang agak sulit memberikan pembatasan secara tegas masvarakal
lawa, apakah masyarakat Jawa yang hidup di pedesaan, atau yang hidup di
kuta-kota, apakah masyarakat Jawa yvang sudah mendapatkan pendidikan
atau vang belum mengenal pendidikan, apakah masyarakat Jawa yang
memeluk agama-agama yang ada saat ini atau yang masih menganut
kepercavaan atau agama nenek moyangnya. Untuk ini penulis memberikan
batasan bahwa masvarakat Jawa yang di maksud dalam tulisan ini adalah
kelompok etnik Jawa yang menerima tradisi Jawa serta berkebudayaan Jawa,
meliputi masyarakat Jawa vang ada  diperkotaan, dipedesaan, vang
berpendidikan dan yang belum berpendidikan yang ada di masa lalu
Il'IdI.JjJIJII sait ‘-i{‘.}-i..;l]"ill'[g.
Dengan adanya batasan masalah ini diharapkan anlisis akan lebih
baik. objek vang diteliti terfokus, dan akan mendapatkan hasil vang

maksimal.

1.5 Tujuan Pembahasan

Arah peneliian atau kegiatan ilmiah ditentukan oleh tujuan yang
dirumuskan (Koengaraningrat, 1977: 27). Setiap pembahasan permasalahan
pasti mempunyai fujuan. Demikian juga dengan analisis suatu karva sastra.

Perumusan sualu tujuan juga berpguna untuk mengetahui maksud
penulis dalam melakukan kegiatan. Dengan demikian maksud pembualan
karya tulis dapat dipahami oleh pembaca atau penikmat karya sastra. Tujuan
pembuatan karva ilmiah ind di bagi menjadi dua, vakni tujuan khusus dan

bujuan umum.
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1.5.1 Tujuan umum

Tuuan umum analisis ini dirumuskan sebagai berikut ;
I} meningkatkan kegiatan apresiasi sastra terutama bagi penikmat sastra
dan meningkatkan pemahaman terhadap sastra;
2 melanh . menganalisis dan menilai karya sastra ;
31 ingin memberikan sumbangan dalam hal pemaknaan terhadap karya

saslea pem ikiran.

1.5.2 Tujuan khusus

l'ujuan khusus vang ingin dicapai adalah :
L) mengelahui keterkaitan antar unsur dalam bentuk suatu kesatuan yang
bulat dan utuh ;
2) mengetahui aspek-aspek, sikap, dan perilaku yang terkandung dalam

larva sastra centa pendek Sri Sumarah,
1.6 Metode Pembahasan

Melakukan suatu peneliian guna mencapai tujuan tertentu, bagi
peneliti berkewajiban menentukan metode vang akan digunakan dalam
membahas permasalahan. Fuad Hasan dan Koentjaraningrat {dalam Yudiono
k5. 1990,19) menyatakanbahwa metode berarti cara kerja untuk memahami
objek  vang menjadi sasaran  ilmu  vang bersangkutan. Menentukan
metodologi vang tepat untuk suatu penelitian sangat bermanfaat dalam
melakukan suatu peneliian objektif, schingga penilaian yang bersifat
subjektif dapat dihindarkan.

Metode pendekatan struktural adalah metode pendekatan vang

dipergunakan untuk menganalisis secara cermat dan mendalam keterkaitan



unsur-unsur karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna yang
menyeluruh (A, Teeuw, 1984: 135). Metode pendekatan struktural digunakan
unluk menganalisis cerita pendek 51 Sumarah karya Umar Kayam dari segi
nsirinsik.

Metode  pendekatan  pragmatik  dipergunakan untuk  member
penilaian terhadap karya sastra berdasarkan ukuran keberhasilannya dalam
mencapai tujuan kepada pembaca (Abrams dalam Atar Semi, 198%: 12-13).
Metide pendekatan ini secara implisit menunjukkan bahwa karva sastra
mengandung nilai-nilai dedaktis yang perlu di analisis untuk memperkaya
pengalaman pembaca. Kedua metode pendekatan terscbut pada hakekatnya

tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan saling mendukung,

1.7 Kerangka Dasar Teori

Penelitian terhadap karya sastra memerlukan adanya suatu teori
sastra. Kebenaran suatu teori sangat diperlukan karena sebuah penelitian
berawal dari adanya puola pikir tertentu yang telah dirumuskan oleh konsep
learitis. Yudiono (1990: 10) menyatakan bahwa teori sastra merupakan
sepetangkat  pengetahuan  atau  prinsip-prinsip  lentang  sastra  yang
dimanfaatkan kritikus dalam menghadapi karya sastra tertentu. Berdasarkan
pendapat tersebut maka seorang penelii sangat memerlukan seperangkat
konsep teorilis guna mempertangeungjawabkan penclitiannva.

Penyajian kerangka dasar teori dimaksudkan sebagai usaha untuk
memenuhi objektivitas dalam pembahasan. Teori-teori vang diambil bersifat
operatit dan sesuai dengan pokok permasalahan yang ada. Dalam memilib
teori  dilakukan secermat mungkin untuk memenubn  kedalaman  dan

ketepatan analisis. Teori-teori yang ada agar dapat membantu penulis dalam



menenukan jawaban terhadap permasalahan vang ada. Pengambilan teori di
khususkan pada teori yang mendukung analisis struktural dan analisis sikap

dan perilaku manusia Jawa.

1.7.1 Analisis Struktural

Analisis struklural adalah analisis yang melihat bahwa unsur-unsur
struktur karva sastra it saling berhubungan secara erat dan saling
menentukan maknanya (Rachmad Djoko Fradopo, 1993 116). Struktur karva
sastra maksudnya adalah karya sastra sebagai karya kreatif yang memilki
oloncmi penuh yang harus dilihat sebagai sosok yang berdini terlepas dari
hal-hal lain yang berada diluar dirinva {Atar Semi, 1988 67).

Menurut ATeeuw (1984 135) tentang tujuan dan analisis adalah
untuk membongkar dan memaparkan secara cermat, seteliti, semendalam
mungkin keterkailan dan keterjalinan semua unsur dan aspek karya sastra
vang bersama-sama menghasilkan makna vang menyeluruh. Sedangkan
unsur-unsur vang menonjol dan deminan vang akan di analisis serta unsur-

unsur lersebut untuk menunjang analisis berikutnya.

a) Tema

Tema adalah gagasan, ide atau pikiran ulama dalam karya sastra yang
dapat terungkap atau tidak terungkap (Sudjiman, 1990: 78). Mochtar [ubis
(1951: 62) berpendapat bahwa suatu cerita harus memiliki tema atan dasar.
Tema merupakan hal yvang paling penting dalam cerita karena suatu cerita
vang tidak mempunyai dasar tetapi mempunyai arti, sama sekali tdak

].'Il._"'l:.._"lu:lit.



|1 Nasution (1963 62) membagi tema menjadi tema mayor dan tema
minoe. Mursal Esten (1990: 92) berpendapat bahwa untuk menentukan tema
mavor digunakan tiga kriteria yvaitu
1} mencari persoalan yang paling menonjol;
2} menentukan persoalan yang paling banyak menimbulkan konflik, konflik
vty melahirkan peristiwa-peristiwa;
3 menentukan atau menghitung waktu penceritaan yang diperlukan untuk

menceritakan tokoh-tokoh dalam karya sastra.

b Penokohan dan Perwatakan

Suatu peristiwa dalam karya sastra alau fiksi seperti dalam kehidupan
sehari-han, selalu diemban oleh tokoh atau pelaku tertentu. Melaku vang
mengemban peristiva dalam karya sastra sehingga peristiwa itu mampu
menjalin suatu cerita disebut dengan tokoh. Tokoh dalam cerita dapal
dibedakan menjadi dua, yakni tokob inb atau tokoh ulama dan tokoh
Lambahan atau tokoh pembantu (Aminudin, 1991: 79-80). Tokoh utama
adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita, sedang
lekoh tambahan adalah tokoh yang memiliki peranan tidak terlalu penting
karena pemunculanya hanya melengkapi, melayani dan mendukung tukoh
ulama.

Sebuah cerita selain memiliki tokoh juga penckohan (I'erwatakan),
Cara pengarang menampilkan pelakuy itulah yang dinamakan penokohan
(Aminudin, 1991: 79), Perwatakan dalam fiksi dapat dilihat dalam sikap serta
tndakan tokoh dalam runtutan cerita. Menurut William Kenney (1966: 28)

perwatakan dalam cerita dibagi menjadi dua yaitu :
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I} reund character atau watak bulat vaitu watak tokoh mengalami
perubahan;
2) Hat character atau watak datar yailu watak tokoh yang tiduk mengalami

perubahan.

¢) Konflik

keterjalinan antara penokohan dan perwatakan dalam cerita karva
sastra dapat menimbulkan konflik antara tokoh vang satu dengan lainnya.
Eeberadaan konflik dalam cerita menjadikan hidup dan logisnya alur cerita.
bontlik menurul Panuti Sudjiman (1988 101) adalah kelepangan atau
pertentangan antara dua kekuatan tokoh pada sebuah cerita,
Hemry Guntur Tarigan (1986 134) membagi konflik dalam  dua
kategori yvaitu
1) konllik fisik adalah konflik yang terjadi antara manusia dengan manusia,
manusia dengan masyarakat dan manusia dengan alam ;
2} kontlik batin adalah konflik antara ide dengan ide lain atau sesecrang

dengan batinnva,

1.7.2 Analisis Sikap dan Perilaku Manusia Jawa

Eebudayaan Jawa pada dasarnya lebih menekankan kesempurnaan
balin daripada segi lahiriah atau materiil. Hal itu terjadi karena menurut
crang |awa lujuan utamanya hidup adalah untuk mencari kesempurnaan
hidup vang maknanya adalah kesempurnaan batin (Soejamto, 1992 38). Hagi
orang Jawa hidup hanya dianggap sebagai persinggahan vang tdak begitu
penting, perhentian unfuk minum dalam perjalanan kembali ke asal usulnya

ulau wrip dka mung wompir ngembe (Mulder, 1993: 38).



Pendapat  tersebul  diperkuat oleh  Sardjono  (1992; 20 yang,
menyatakan bahwa orang jawa memiliki ajaran mistik kebatinan vang cukup
khas vaitu ajaran dalam membentuk sikap dan mental dalam menghayali
hidupnya. Bagi orang Jawa praktek mistik merupakan bagian dari esensi
kebudayasan mereka. Mistik kebatinan merupakan sikap hidup yang bukan
hanva menyangkul cara hidup pribadi saja melainkan juga cara mereka
bergaul dengan sesamanya, dengan alam, dengan margasatwa dan dengan
sepala sesuatu yang ada di sekitarnya.

Masyarakat Jawa dalam  bersikap dan  berperilaku  senantiasa
tergantung pada lingkungan, yaitu lingkungan budaya Jawa. Bahkan dalam
budayva Jawa individu tidak memiliki wewenang untuk menentunkan sikap
dan tindakannya sendiri, Sistem nilai Jawa tidak memberi peluang untuk
ekspresi individual terbuka. Individualitas bisa dianggap sebagai sikap vang
membahayakan, bahkan sikap yang berdosa (Mulder, 1984 35). Masyarakat
lawa  bagaimanapun mengisolasikan individu dengan mengharapkan
sungkan, ketakleluasaan yang secara halus mengekang pribadi sebagai sikap
hormat kepada orang lain (Gertz dalam Mulder, 1984: 47). Keadaan yang,
diharaphan dJalam hidup adalah ketenteraman batin dan keselarasan sosial.
Cleh karena itu sescorang tidak dibiarkan sebebas-bebasnya karena
kebebasan yang mutlak akan membuat seseorang menjadi egois,

Sejak kecil orang tua memberikan bimbingan kepada anak-anak
sampai usia tua untuk mempelajari nilai-nilai budayva jawa. Keluarga bagi
orang jawa merupakan guru pertama yang mengajarkan bagaimana ia harus
berperasaan, berpikir, bersikap menghadapi realitas (Sardjono, 1992 16).
Keluarga terdekat itulah dengan tegur sapanva dari hari ke hari lewat



peragaan konkrel dalam sikap keseharian menjaga agar anak tdak teralu

menyimpang dari rel-rel budava Jawa,

Seorang individu masyarakat Jawa diharapkan mempunyai sikap dan
perilaku yang sesuai dengan etika Jawa yang dapat dikatakan sebagai ciri
khas manusia Jawa, Menurut Marbangun Hardjowirogo (198910} ciri-cri
klias masyarakat Jawa meliputi: (a) sikap hormat, (b) sikap keagamaan, (c)
sikap fatalistik, (d) keterjalinan dengan wayang, (¢) keengganan bersikap
tegas, (f) corak wataknya rumangsan, (g) kecenderungan ber-tepa sliva, dan (h)

kecenderungan berbudi Juhur,

a) Sikap Hormat

E. Sadtono (dalam Mas Mulyono, 1986: 3) berpendapal bahwa tingkal
tutur bahasa atau dialek suatu bahasa amat dipengaruhi oleh mobilitas sosial
dan ciriciri masyarakatnya, Masyarakat yang statis diasumsikan berbeda
dengan masyarakat vang dinamis. Secara teoritis dapat dikatakan bahwa
semakin demokratis suatu masyarakat, maka semakin datar dan sedcrhana
tingkat tutur yang ada di dalam bahasanya. Telapi sebaliknya, makin statis
masyarakalnya, maka semakin rumit bentuk tingkat tutur dalam bahasanya.
Hal ini disebabkan dalam masyarakat yang statis kekuasaan van turun-
temurun dan herarki dalam  masyarakat tercermin  dalam  bahasanya.

Masvarakal yang stats sangat menjaga hubungan vertikal dan horisontal,

Dimensi vertikal tingkat tutur dalam Bahasa Jawa yang mengacu
kepada kedudukan, pangkat, hormat dan tidak hormat antara pembicara dan
urang vang diajak berbicara. Sedangkan dimensi horizontal mengacu pada
Posisi vang sama antara orang vang berbicara dan yang diajak berbicara,

Dimensi horizontal menentukan hubungan keakraban antara pembicara dan



vrang, yang diajak berbicara selain menentukan kadar hormat dan tidak

hormal.

Bahwa setiap orang dalam cara bicara dan membawa diri selaly harys
menunjukkan sikap hormal terhadap arang lain, sesuai dengan derajad adan

sedudukannya (F. M. Suseno, 1984 ().

b) Sikap keagamaan

Dalam memeluk agama, baik itu Islam, Protestan, Katolik, orang Jawa
boleh dikata nominal dalam arti, bahwa ia tidak shaleh sepenuhnya, kecuali
orang yvang memang benar-benar beriman, Lmumnya orang-orang Islam
jawa hanyva bisa membuktikan ke-Islamannya karcna fasih mengucapkan
kalimat shahadat, namun disamping itu tidak bersembahyvang lima waktu,
bdak berpuasa dan tidak melaksanakan kewajiban keagamaan yang lain.
Islam seperti itu, di jawa lazim disebut Tslam abangan. Begitu juga dengan

penganut agama yang lain.
c) Sikap Falalistik

Sikap latalistik adalah pengakuan urip manuigsa rinasthi ing Pangeran
bagaimana  baiknva manusia merancang  hidupnya, Tuhanlah vang
menentukannya, Marbangun [Hardjowirogo {1989: 3 berpendapat bahwa
masyarakat Jawa yang dulu terkenal sebagai makhlulk yang suka menolong
sesamil, saat ini cenderung sudah berubah, hal ini karena tergeser dengan
keinginan untuk memperoleh imbalan bila menclong crang lain. Mereka
matt menclong apabila ada wlib-niian {imbalan). Sikap fatalistik mengenai
nasib vang bersifal pasrah mulai berubah pada sikap apresip dalam

menghadapi nasib. Kepercayaan bahwa nasib berada di tangan Tuhan telah



berubah pada kevakinan bahwa nasib dapal berubah denga usahanya
sendiri. Bahkan bila dia tidak berusaha merubah nasibnya, maka nasibnya

lilak akan dapat berubah.

d} Keterjalinannya dengan Wayang

Earena begitu besarnya peran wayang dalam kehidupan orang Jawa,
miaka tidak berlebihan bila dikatakan bahwa wayang meru pakan identitas
ulama manusia Jawa, Ia gemar beridentifikasi dengan tokoh-lokoh wavang
tertentu dan bercermin serta bercontoh padanya dalam melakukan perbuatan
dalam kehidupan sehari-hari, Manusia Jawa bercontoh pada tokoh wayang
pendawa lima karena sikap hidup mercka yang terpuji. Punta 1Jewa
dikatakan sebagai vrang yang jujur, Wrekudara vang dianggap sebagad
nanusia yang selalu jujur, lurus dan selia mengemban tugas, Arjuna yang
bersifat satria dan perwira dimedan laga, juga Nakula dan Sadewa Vang
selalu patuh pada kakak-kakak dan orangluanya.

Tokoh pendawa yang lain yang sangat disuka masyarakat Jawa
antara lain Kunti dan Sembadra. Dewi Kunti dikatakan sebagai manusia
vang bijaksana dan lemah lembut, sedangkan sembadra digambarkan
sebagai seorang wanita utama dan isti vang selia. Penggambaran tokoh
wayang bagi seseorang sclalu didasarkan pada pengharapan agar orang,
tersebut memiliki sifat keutamaan tokoh wayang vang dimaksudkan

(Marbangun [Hardjowirogo, 1989: 34),

e] keengganan bertindak tegas

Masyarakal Jawa sukar berlindak tegas karena pertimbangan rasa

manusiawinyva  lekas  berbicara  schingga mengakibatkan dia  bersedia



memberi dan menerima yang bisa membuahkan suatu kompromi guna
mengakhiri suatu pertentangan atau konflik vang ada. Manusia [awa dalam
hidupnya sangat mengutamakan rasa kemanusiaan vang kadang melahirkan
rasa sl paewend dalam mengambil keputusan, Hal ini membuat mereka
sulit berlindak komsekwen dengan apa yang sebenarnya diinginkan dari
dalam  hatinya, sikap ini tidak saja berpengaruh  dalam kehidupan

Laperpulitik tetapi juga dalam kehidupannya sehari-hari.

[) Corak wataknya FUHALE SN

Corak wataknya rumangsan adalah perasa bila tindak-tanduknya
selalu diperhatikan orang hingga takut berbuat sesuatu yang melanggar tata
susila. dan  kesopanan. Manusia Jawa pada umumnya sangat peka
perasaannya terhadap sikap dan perkataan orang lain, Hal ini dibenarkan
oleh suatu wnen-unen Jawa yang berbunyi sing supa rass, maksudnya, barang
siapa vang merasa maka tidaklah enak perasaannva. Adanya perasaan
seporti it maka orang akan sulit berbuat atau bertingkah laku seperti
keinginannya sendird, karena selalu memperdulikan perasaan orany lain
meskipun sebenarnya mungkin orang lain tidak merasa perduli dengan
tingkah lakunya tersebut.

#) Kecenderungan ber-tepa-sliva

Tepa-stiva adalah berusaha menempatkan diri dalam keadaan arang
lain hingga dapat mengerti orang lain ity dalam hubungan denpan
keadaanya sampai dapat melakukan perbuatan tertentu. Pokoknya orang
vang ber-fepa-sliva berusaha untuk dapat lebih mengerti mengapa suatu
peristiwa menimpa pada seseorang Jdan bagaimana seandainya hal itu

menimpanyva, Adanva sikap berusaha mengerti akan keadaan orang lain ini
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menimbulkan sikap hati-hati dan mawas diri sehingpa SEOTANE manusia Jawa

tidak akan berbuat grusa-grusu dalm bertindak dan mengambil keputusan.

1) Kecenderungan berbudi Tuhur

Manusia Jawa dari dulu banyak diwejang oleh orang manya sehingga
dalam hidup ity ia berusaha mencapai walpluraning budi, budi vang luhur,
Manusia harus berusaha jangan sampai berbuat jahat dan seberapa dapat
berbual baik terhadap sesamanya. Untuk itu orang harus menjauhkan diri
dari tindak srei lan drengki serakah dan iri. Budi luhur yvang utama adalah
berbual kebajikan dengan tidak mengharapkan balasan dari Orang yang
ditelong, tetapi semata-mata berbuat kebajikan karena tumbuh dari hati
nuraninya, Budi luhur memuat sikap vang paling terpuiji terhadap sesama
vang merupakan kebalikan dari sikap yang tidak terpuji yang dibenci oleh
manusia Jawa, seperti kebiasaan untuk turut campur dalam urnsan arang,
lain (ancoen salah open), berbudi rendah (drengki), rasa iri (ser), suka main
intrik. [;ail) dan sikap kasar (methokil), Sebaliknya berbudi lubur berarti
mempunyal perasaan yang tepat bagaimana bersikap terhadap orang lain
dan tentang apa vang boleh ilakukan dan yang tidak boleh dilakukat pila

orang lain ( Frane Magnis Suseno, 1984: 144).



|8 Sistimalika pembahasan

Teknik penulisan didasarkan pada Pedoman penulisan karya ilmiah oleh
tm LINE] tahun 1997, Sistimatika pembahasan skripsi ini adalah sebagai
berikul :

Bab [, Fendahuluan meliputi latar belakang masalal, alasan pemilihan
judul, permasalahan, batasan masalah, tujuan pembahasan, kerangka dasar
teori dan sistematika pembahasan.

Bab I, Pengarang dan karyanya meliputi biografi pengarang, karya-
karya pengarang dan sinopsis.

Bab ITI, Analisis struktural, meliputi tema, penckohan dan perwatakan
serta konflik
Bab IV, Analisis sikap dan perilaku manusia Jawa meliputi sikap hormat,
sikap keagamaan, sikap fatalistik, keterjalinan dengan wavang, keengganan
bersikap tegas, corak wataknya rumangsan, kecenderungan ber-tepa-slirn dan
kecenderungan berbudi luhur,

Bab V¥, Kesimpulan

Daflar pustaka



BAB 1I

PENGARANG DAN KARYANYA

2.1 Biografi Pengarang

Limar kayam dilahirkan di Ngawi, Jawa Timur, 30 April 1932, Thnia
kesenian ditekuninya scjak masih mahasiswa i Universitas Gadjuh Mada,
tahun limapuluhan. Mulai menulis karya sastra lerutama cerita pendek pada
tahun enampuluhan, antara lain dimuat dalam majalah Horison, Cerita
pendeknya berjucul Sevibu Kunang-kunang di Manhattan di pilih sebagai cerita
pendek terbaik dalam majalah itu pada tahun 1968,

Selepasnya menamatkan pendidikanya di Universitas ¢ iadjah Mada
Yogjakarta, ia kemudian melanjutkan pelajarannya di Amerika Serikat dan
Berhasil meraih gelar MA dari Universitas New vork serta meraih gelar 1’h.12,
dari Universitas Cornell dengan thesisnya Aspect of interdepartemental
Cosrdivation Problem In Indonesin Community [ development.

Beberapa tahun lamanya ia menjabal 1irektur Yayasan Penerbitan
Universitas, kemudian menjabat sebagai direktur Radio-TV Film Departemen
Pencrangan, tahun 1966-1969, Antara tahun 1969-1972, ia memangku jubatan
ketua Dewan Kesendan Jakarta disamping sebagai anggota  Board of Trusles
titernational broadiast Institute yang berpusat di Roma, Italia selama dua
tahun. Selain mengemban berbagai tugas dan jabatan, Umar Kayam scmpat
pula mengajar di fakultas Omu Pengetahuan Sosial di Ul dan memberikan
kuliah di Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta. Tahun 1995 selain mengajar

di almamaternya UGM sebagai guru besar ia juga menjabat sebagai staf
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peneliti senior pada Pusat Penelitian Kebudayaan dan Perubahan Sosial di

LG

2.2 Karya-karya Pengarang

vt Sumarah, tatkala pertama kali diterbitkan tahun 1975, terdiri dari
dua buah cerita dengan judul Sri Swmarah dan Bawuk, Bukuy karva Umar
Eayam ini banyak medapat sambutan dan penilaian yang tinggi dar
pelbagai pihak, juga dari kalangan vang berkecimpung dalam kancah
kesusasteraan di manca negara,

Ceerita pendek 5r Sumarah dan juga Bawuk yang telah diterjemahkan
dalam berbagai bahasa asing mengisahkan tentang sikap hidup scorang
wanita Jawa yang tumbuh dalam lingkungan masyarakat, kebudayaan, dan
falsafah hidup kejawen, menghadapi pelbagai tantangan dan perubahan
saman dengan lukisan alam perasaan dan pikiran kejawen pula,

Selain kedua cerita pendek ini, karva tulisnya vang telah diterbitkan
antara lain Para Priyay (1992) berupa novel, Mangan Ora Mangan Kumpul
{(1990) dan Sugih Tanpa Banida (1994) vang keduanya berupa kumpulan kolom
yang di petik dari harian Kedaulatan Rakyat, Yogjakarta. Sedangkan karya-
karya non-liksinya antara lain Semangat Indonesio-Suaty Ferjalanan Budaya,

Affandi, dan Transformasi Budaya



2.3 Sinopsis

Sri Sumarah  adalah janda dari seorang  guru yang  bernama
Martokusumo. Dia memiliki keahlian memijit sehingga dikenal schagai Bu
Guru [jit. Keahlian memijit sebenarnya tidak sengaja, telapi ajaran kuno
vang berasal dari nencknya yang berusaha menyiapkan Sri Sumarah sebagal
seorang wanita dan istri yang sempurna bagi suaminya untuk mencapai
kehidupan vang harmonis dan bahagia.

Perjalanan nasib tidak selamanya bahagia bagi Sri Sumarah ketika Tun
beruseda 12 tahun, suaminya meningpal dunia vang menyebabkan Sri
Sumaral harus menanggung beban hidup anaknya dan dirinva sendiri. Sri
Sumarah memiliki tekat dan cita-cita agar un bisa sekolah yvang lebih tingr,
sesuai dengan keinginan almarhum suaminya. untuk mewujudkan cita-
citunva, Sri berusaha memberikan segala yvang diminta oleh Tun dengan
sebuat lenaga dan apa yang dianggap terbaik bagi Tun. Sri juga berusaha
menurunkan kepandaian dan pengetahuan jawanva kepada Tun, tetapi
kebebasan yang diberikannya jupa memberikan peluang bagi Tun untulk
berkembang sesuai perkembangan jaman. Pergaulan Tun yvang bebas di
sekolahnya di kota, memberikan akibat yang buruk. Tun hamil diluar nikah,
Feristiwa itu seakan menjatuhkan dunia Sri, tetapi ia tetap sabar dan tabah.
segera di urusnya perkawinan Tun dengan pacarnya yaitu Yos.

Seiring dengan peristiwa itu terjadi kesulitan ekonomi karena inflasi.
i1 yang sederhana hanya bisa menilai kesulitan itu karena usaha menjahit
dan  berjualan  pisang  gorengnya  tersendat  sehingga penghasilannya
berkurang. Pada saat ith pula beban Sri bertambah dengan lahirnya CUCUNTa
(anak Tun). Rasa cemas dan himpitan ekonomi membuat Sri lerpaksa

menggadaikan sawahnyva pada seorang tuan tanah di kampungnyva vaitu Pak



Muohamad. Keputusannya ini di tentang oleh Tun dan Yos yvang kemudian
mengajak Sri untuk tinggal dikota untuk membantu mengasuh Ginuk,
cucunya

Mulailah kehidupan Sri di kota ], saat ity masa pendudukan Jepang,
Suasana kota sangat berbeda dan asing bagi Sri, meskipun begitu ia tetap
berusaha menikmati kehidupan dikota ity untuk mengasuh Ginuk karena
lun dan Yos selalu sibuk dengan urusan pekerjaan yvang tidak terlaln
dimengerti oleh Sri, yang diketahui Sri adalah Tun memiliki teman yang
banyak dan rumah mereka sering digunakan sebagai tempat berkumpul dan
berdiskusi, Sri selalu mengamati peristiwa disekitarnya, ia merasa prihatin
melihat kondisi lingkungannya yang dirasa telah berubah dari apa vany telah
dia jalani selama ini,

Kejadian yang membuat Sri semakin tidak mengerti adalah ketika
terjadi keributan dan perebutan kekuasaan di Jakarta. Saat itu Yos dan Tun
melarikan  diri karena  dikejar-kejar  tentara karena  diangpap schagai
pemberonlak negara. Ketika mendengar bahwa Yos telah terbunuh Sri segera
bertindak  untuk  menyelamatkan Tun dengan mengatur  agar Tun
menyerahkan diri dengan harapan agar lun bisa diampuni dan tidak
dibunuh, Usaha Sri ity membuat Tun harus mendekam di penjara, tapi hal
itu tidak membuat Sri kecewa asalkan Tun tidak di bunuh.

Setelah Tun masuk penjara, beban Sri ternyata tidak semakin ringan
karena ia harus mengasuh Ginuk dan mempersiapkan segala keperluan Tun
di penjara. Tiap bulan Sri selalu menjenguk Tun, yang artinya
pengeluarannya akan semakin besar,

Disaat kesulitan ckonomi semakin menghimpit itulah Sri seakan

ditelang oleh almarhum suaminya dengan memberinya wisik dalam mimpi
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vang menyuruh Sri untuk memijit. 13 awali ketka suatu saal anak
tetangeanya jatuh terkilir dan Sri berhasil menolong menyembuhkan dengan
ftlan memijit sehingga Sri dikenal sehagal tukang pijit. Bu Guru pijit itu
mula-mula hanya dikenal oleh orang-orang di kampungnva tetapi lama-
kelamaan sepera dikenal oleh pejabat-pejabat tinggi di desa, kecamatan
bahkan sampai di kabupaten. Dari makin meningkatnya langganan Sri ini
maka semakin mudah bagi Sri untuk memenuhi kebutuhanya. Meskipun
demikian Sri Hdak pernah menentukan tarif dalam memijit, ia selalu
menerima berapapun pemberian orang dan menganggap itu sebagai rejeki
vang patut disyukuri.

Pelanggan Sri semakin banyak dan dari berbagai gulongan dan dia
sudah bisa mengenali berbagai macam tingkah laku dari langgananva keetika
dipijit, hingyra suatu saat Sri merasa asing dengan tingkah laku seorang
langganan barunya. Langganannva itu adalah seorang pemuda dari kota
yang memanggilnya melalui hotel, pemuda ity sangat manja terhadap Sri,
sehingga Sri merasa bingung dan gelisah

Pemuda ini seakan merindukan sosok seorang ibu dan kekasih vang
dapat wyemony. Walaupau anak muda itu tidak banyak berkata-kata, tetapi
&ri bisa merasakan keinginan pemuda itu yang membualnya menjadi gelisah.
Meskipun demikian Sri tetap berusaha mengendalikan dan mengingatkan
dirinya agar selalu mengingat kewajiban pokok nyva sebagai seorang ibu dan
nenek vang harus mengasuh Ginuk dan menyvediakan keperluan Tun di

penjiara,



BAB 111
ANALISIS STRUKTURAL

Analisis strubtural adalah analisis yang melihat bahwa unsur-unsur
struktur karya sastra itu saling berhubungan secara crat dan saling
menentukan maknanya (R. Djoko Pradopo, 1993 116). Struktur karva sastra
maksudnya adalah karya sastra sebagai karya kreatif yang memiliki otonomi
penuh yang harus dilihat sebagai sosok vang berdiri terlepas dari hal-hal lain
vang berada diluar dirinya (Atar Semi, 1988: 67).

Menurut A. Teeuw (1984: 135) tentang tujuan dan analisis adalah
untuk membongkar dan memaparkan secara cermat, seteliti, semendalam
mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua unsur dan aspek karya sastra
yang bersama-sama menghasilkan makna vang menyeluruh, Adapun unsur-
unsur vang menonjol dan dominan yvang akan di analisis serta unsur-unsur
lersebut untuk menunjang analisis berikutmya.

3.1 Tema

Tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama dalam karya sastra yang
dapat terungkap atau tidak terungkap (Sudjiman, 1990: 78). Muchtar Lubis
(1951:62) berpendapat bahwa suatu cerita harus memiliki tema atan dasar,
lema merupakan hal yang paling penting dalam cerita karema suatu cerita
yang tidak mempunyai dasar letapi mempunyai arti, sama sekali Hilak
berguna.

.U Masution (1963: 62) membagi tema menjadi tema mayor dan tema
minor Mursal Esten (1990: 92) berpendapat bahwa untuk menentukan tema

mayvor digunakan tiga kriteria vaitu :

[
LeJ



L mencari persoalan yang paling menonjol;

2} menentukan persoalan yang paling banyak menimbulkan konflik, konflik
vany melahirkan peristiwa-peristiwa;

3) menentukan atau menghitung waktu penceritaan vang diperlukan untul
menceritakan tokoh-tokoh dalam karya sastra.

Tema mayor cerita pendek 5ri Sumarah adalah sikap hidup smanusia
vy fummbil dilingeungan budaya dan falsafah hidup kejmwen dalim menghadagi
fantangan dan perubahan zaman. Tema mayor ini terlihat pada kehidupan Sri
Sumarah yang penuh dengan pelaksanaan falsafah Jawa wvang telah
dipelajari, dihayati dan dilakukan sejak kecil ketika ia dalam asuhan
neneknva.

Begitulah Sri mendapat ilmunya yang baru. Ilmu
kesempurnaan berumah tangga, Menurut embah Sri, ajaran itu
semua bukanlah unituk apa-apa, kecuali untuk memegany
laki-laki. “kalau kita turuti mereka, laki-laki akan lebil
menurt kita, nluk...”

Dan Sri Sumarah yang dengan tekun dan patuh
mengikuti persiapan embahnva, pada hari perkawinannya
telah menguasai semua perlengkapan itu. Sri Sumarah sudah
My, kata orang Jawa., (S5 1 4)

faat Sri akan memasubd era baru dalam hidupnya vaitu menghadapi
hari perkawinan yang telah diatur oleh embahnya. Sebagai seorang anak
vang telah di didik untuk patuh terhadap kehendak urang tua menyadarkan
dinnya agar pasrah dan melaksanakan kemavan embahnya yang selama ind
telah berperan sebagai orang tua vang telah mengasuhnya sejak  kecil,
Reharusan untuk menerima suami pilihan embahnyva dan semua persiapan

perkawinannya tidak dianggap sebagai suatu paksaan melainkan dia nggap
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sebagai kewagiban yang harus dilaksanakannya dengan sikap pasrah dan
sumarah. Pengertian Sri terhadap kewajibannya, vaitu mematuhi kehendak
Fmbahnya untuk menikah dengan seorang pemuda yang telah dipilihkan
sebagai calon suami dengan segala persiapan perkawinannya dijalani dengan

kerelaan hali sehingga dia menjadi seOrang wanita vang mumpuni.

Sekilas terlintas dalam pikiran Sri kata ‘aman’ itu. Carik
tidak terlalu salah waktu mengatakan bahwa umur mercka
cukup indah, yang berarti belum terlalu tua. Kalau umur vang
belum terlalu tua itu, artinya masih ada harapan hidup lebih
lama lagi, bisa dilewatkan dengan aman dan dengan tenang
melihat Tun tumbuh lewat pendidikanya vang lebih maju,
alangkah bagusnya....... Tidak, putus Sri, tidak mungkin kawin
dengan Pak Carik beserta benghok sawahnya itu. (S5: 11-22)

Ketika suaminva meninggal dunia, Sri segera memutuskan untuk
memusatkan perhatiannya untuk membesarkan Tun sesuai dengan amanat
almarhum suaminya. Suatu saat datany lamaran dari Pak Carik, Sri sempat
membayangkan untuk bersedia, mengingat hidupnya akan lebih ringan bila
ada seseorang vang menopang kehidupannya beserta Tun. Tetapi ketika dia
berusaha  membual  keputusan, hatinya  bimbang dengan  almarhum
suaminya yang menyebabkan dalam benaknya muncul penggambaran
Burisrawa, seorang tokoh wavang vang jahat. Dari berbagai pertimbangan
nya akhirnya dia memutuskan untuk menolak lamaran Pak Carik. Dari sini
terlihat sikap 5r yang memiliki keterjalinan erat dengan wayang vang telah
dipelajarinya sejak  kecil, sebagai salah satu sikap orang Jawa dalam
kehidupannya. Sikap setia Sri terhadap almarhum suaminya juga

menggambarkan sifat wanita Jawa vang luhur dan rela berkorban, vaitu



mangerbankan jaminan hidup vang lebih baik demi kesetiaanya  pada

almarhum suaminya.

Karena sikapnya vang demikian itulah, Sri tidak
sepenuhnya mengikuti jejak pendidikan embahnya bempo
hari. Model Sembadra tdalk ditanamkan, meskipun usaha
uittuk menyiapkan anaknya sebagai seorang perempuan, atau
calon istrl yang mumpuni akan rgelmy mengikat dan memikat
suami - diusahakannya juga (meskipun bukannya tanpa
kernyitan  alis Tun, dan perlawanan  kecil disana-sini).
Anaknya masih dianjurkan sewaktu-waktu makan kencur dan
kunyit mentah, minum jamu galian. Cara memijit laki-laki
tidak diajarkannya, kadang-kadang dibayangkannya kemauan
serta kecenderungan tertentu laki-laki. Tentang vang akhir ini,
Sri tidak terlalu yakin akan efeknya langsung kepada anaknya.
SEhabn}'a, &r1 merasakan bahwa irama zaman wkarﬂng vang
dia rasakan cepat itu, anehnva tidak mempercepat
kematangan anak muda unluk persiapan jadi * orang”. (55 ;
26-27)

Watak 5 yang mau mengikuti perkembangan zaman dengan letap
berusaha untuk melestarikan keyakinan kejawen vang telah didapatkan dari
embahnya dulu, Sikap ini sesuai dengan walak orang Jawa yang enggan
bersikap tegas dan cenderung berlepa-selira dalam menghadapi perubahan
zaman. Pengetahuan-pengetahuan yang telah didapatkannya dari embahnya,
tidak semua diberikannya kepada Tun. Perubahan zaman vang dirasakannia
telah membuainya menyaring pengetahuan dan pengalamannya agar tidak
terasa kuno bagi Tun vang telah dibiasakannya hidup bebas sesuai zaman
dan keinginan Tun sendiri Hal-hal pokok tentang ajaran Jawa tetap

diberikannya sesuai dengan kemampuan Tun m ERErimanya.
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- Tetapi desa dalam keadaan seperti itu, alangkal jauhnya.
Alangkah diluar jangkauannya. Sri kemudian bertekad untuk
tirakat, tidur kekadar diluar rumah, malamnya.

Malamnya, sehabis menaruh Ginuk kembali di kamar tidur,
Sri menggelar tikar dihalaman pinggiran rumahnya vang,
sempil ity, kemudian merebahkan badanya tanpa bantal tanpa

selimut, menengadah kelangit ... mengingatkan akan
tujuannya tidur diluar itu. Untuk MENUNZEU wisin ..., (S5 49-
510

Sebagai seorang wanita Jawa vang mempercayai adanya kekuatan lain
diluar dirinya. S bertekat untuk melakukan laku spiritual  yang,
dipercayainya untuk mendapatkan wisik ketika dia mengalami persealan
Ridup yang dirasakan sangat berat, yaitu ketika ‘Tun telah diserahkan pada
tentara karena dianggap sebagai pemberontak negara, sedangkan kesulitan
ekonomi semakin menekan Sri untuk bisa berusaha sebail mungkin dalam
menjalani hidupnya. Laku kehadar yang  dilakukanya akhirnya dapat
memberikan jalan keluar baginya ketika dia mendapatkan mimpi untuk
memijit suaminya, mimpi itu dianggapnya sebagai wisik yang harus dijalani.

Lema minor vang dapat diambil dari cerita pendek Sri Sumarak adalah

[}. ™aluri seorang wanita yang selalu melindungi anaknya dari kesulitan
hiduyp.

Sebagai seorang wanita Jawa yang penuh kasih sayang, Sri memiliki
Eemginan untuk selalu melindungi anaknya bild terlibat dalam kesulifan

!1i|.'|up.



" Jadi kau sekarang hamil #Dwk; 2

* Dua bulan.”

Dan pada waktu Tun mulal menangis lagi Sri sambil
terus mengelus kepala anaknya mengatakan, “Cup, nlDuk cup.
Ibu akan bereskan semuanya,”

liba-tiba dia merasa mampu mengangkat beban yang
selama ini menindih dadanya. Dia merasa beban itu akan dia
bawa berjalan dan diletakkannya baik-baik di suatu tempat
vang pantas dan apik. (55: 29-30)

Eetika Sri mendengar pengakuan Tun bahwa dia bukan perawan lagi,
dunia Sri seakan runtuh karena dia tidak pernah menduga kejadian seperti
itu dapat menimpa anak yang disayanginya. Berila seperti ilu sangat
membuat Sri seakan terpuruk dalam kekecewaan vang sangat dalam dan
memberinya penderitaan batin vang berat. Tetapi ketika mendengar tangis
Tin yang juga begitu menderita, penderitaannya sendiri seakan dilupakan
karena mengingat nasib Tun selanjutnya apabila masalah itu tidak sepera
iselesaikan. Naluri Sri sebagai seorang ibu membual Sri berusaha
melupakan penderilaannya dan dia segera bangkit untuk mencari jalan
keluar agar penderitaan Tun tidak berkepanjangan.

* Tun mau lari kemana lagi ?*

“Entahlal, kawan-kawan sudah banvak  yang
lertangkap aku enggak tahu kemana lagi mesti card kontal.”

“Bagaimana kalau kau menyerah saja, nluk 2°

“Unluk di-game-kan ?"

" Lnggak-enggak, untuk ditahan saja.”

“Bagaimana Thu tahu hanya akan ditahan saja ?*

“ I'ak RT vang kasih janji pada ibu.”

* Bah, janji pak RT. Dia itu kan antekriva tentara,”

© Eee, jangan kesusu galak gitu, nDuk. Beri ibu
kesempatan untuk mencoba membujuknya, ya ? kau kan
masih ingin lihat Ginuk terus ?*
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Tun terdiam, Srei tahu, Tun memang sudah putus asa,
Dhami~diam pada malam itu juga Sri pergi menemui Pak KT
dan merundingkan penyerahan Tun hingga larut malam. (S5
47-48)

Setelah  terjadi  peristiwa pengaropyokan terhadap  Yos  yang
membuatnva terbunuh, membuat Sri selalu merasa takut akan nasib l'un, Sri
tidak ingin Tun juga dibunuh oleh tentara karena telah di anggap sebagai
pemberontak  negara, maka Sri segera mengambil  lindakan  untuk
menyelamatkan Tun dengan jalan membujuk Tun agar mau menverahkan
diri. Dengan bantuan Pak RT vang telah berjanji untuk menolongnya agar
fukuman yang diterima oleh Tun dapat lebik ringan. [isini terlihat
perjuangan Sri dalam usaha menolong Tun sebagai seorang ibu vang melihat

anaknya terjerat dalam kesulitan hidupnya.

2} Mama dapat menunjukkan watak dan kedudukan bagi vyang

[THETLY a1 dan AL

Bagi orang, Jawa, nama bisa membawa akibat bagi pemiliknya vailu

hisa menggambarkan watak bagi penvandangnya.

“Bukannyva kebetulan nDuk, namamu Sri Sumarah,
Dari nama it kau diharap berlaku dan bersikap Swmarah,
pasran, wenyeral. Lho fta Hidak berarti lanlas bau digeam saja
nlhuk. Menyerah disini berarti mengerti, terbuka dan tidak
menclak, Mengerti, 0k 77 (55 12)

Nama pada seseorang merupakan pengharapan agar orang tersebul
dapal bertingkah laku seperti nama vang di sanda ng. Embah putri Sri,

memberikan nama Sri Sumarah baginya agar Sri bisa bersikap Sumarah,



dalam arti pasrah dan menyerah. Tetapi pasrah yang dimaksudkan Embah
Putrinya adalah agar Sri selalu bisa mengerti keadaan vang diterimanya
dengan tidak mengeluh, 11al ini dapat dilerima oleh Sri, sehingea setiap kali
ori menghadapi kesulitan dalam hidupnya, dia sclalu berusaha kembali
mengingatkan dirinya dengan nama yang disandangnya.

Sri Sumarah bukan Sri Sumarah bila dia tidak sumarah
terhadap nasibnya. Dengan sikap swmarah ftu dia tidak
membiarkan  dirinya  berkabung  lama-lama.  Pusat
perhatiannya adalah pada Tun. (55: 17)

Setelah  suaminya  meninggal dunia  dan  penderitaan hidup
menderanya, Sri selalu berusaha mengenang kebahagiaannya ketika masih
bersama suaminya itu, kenangan-kenangan kecil yang menvenangkan dan
kenangan akan embahnya yang telah memberinya nama Sri Sumarah dapat
membuat S bersikap sumarah dan melupakan penderitaanva dan mampu
memompa semangatnya agar kembali pada kesibukannya sehari-hari,

Martokusume adalah nama yang halus. Adalab pada
tempatnya bila nama itu diperuntukkan bagi privayi, dan
mereka yang merasa diturunkan olch privayi-privayi it
Karena it ..dan gur. Ah va, Guwu! Pak Martokusumo
almarhum adalah seorang guru. Bahkan pada waktu beliau
meninggal itu, beliau sudah mencapai tingkat mantri fury
sckolah dasar kecamatan. {S5: 9)

Nama juga bisa menggambarkan kedudukan dan  status bagi
pemiliknya, seseorang yang status sosialnya rendah tidak akan memakai
nama yvang mengyambarkan status orang yang lebih tinggi karena dianggap

Lidiake sesuai dengan keadaan,
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b Pergaulan bebas dapat mengakibatkan malapetaka.

Ternyata 5ri salah duga (atau mungkin salah hitung,
tergantung dari mana dilihat) tentang soal "kematangan anak
muda® ini. Ini ternyata ketika pada suatu har tanpa ada
pemberitahuan terlebih dahulu, Tun begitu saja data ng dari ],

" Ada apa? Kau bertengkar dengan indul semangmu?”’

Tun menggelengkan kepalanya. Diam. Sri ikut diam.
Remudian pelan-pelan Tun mengusap airmatanya, bangkit,
duduk didekat Ibunya.

* Bu, jangan marah, ya ?”

Sri menggelengkan kepalanya, Tetapi dalam dadanya
tiba-tiba dirasanya denyut jantungnya berdetak “deg".

" Bu, Tun bukan perawan lagi”,

sri diam menatap anaknya....Sri hanya bisa bertanva
tentang hal yang seharusnya sudah diketahuinya.

" Jadi kau sekarang hamil, nlDuk 7*

* Dua bulan.”

Dan pada waktu Tun mulai menangis lagi, Sri sambil terus
mengelus kepala anaknya mengatakan, * Cup, nDuk, cup. Ihu
akan bereskan semuanya."(S5: 28-29)

Tun adalah gadis yang lebih sering linggal dikota karena bersekolah di
sana. Kehidupan Tun yang jauh dari orang tua, menyebabkan pergaulannva
lebih bebas dan kurang kontrol. Semula Sri menganggap tingkah laku
anaknya itu adalah hal yang wajar dan sesuai dengan perkembangan raman.
Kotika suatu saat Tun pulang dari kola dan membawa kabar balwa saat itu
dia telah hamil dua bulan membuat Sri sangat terpukul. Ternvala selama ini
dia salah duga terhadap perkembangan analmya vang semula dianggap
wajar akhirnya membawa akibat yang sangat menyakitkan karena Tun hamil

di luar nikah.
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“Anak Sampeyan dan suaminya itu ikut memberontak.”
5ri terheran-heran.

"Lho, berontak bagaimana, Pak? katanya vang berontak
jenderal-jenderal.”

* Lha, lha, Tha, keliru, Bu. Anak-anak Sampeyan dan
teman-temannya itu yang berontak,”

Kemudian  lentara  yang  tadi  diam  saja ikut
menyvambung,

* Tidak cuma berontak, Teman-temannya yang ada di
Jakarta telah membunuh jenderal-jenderal.”

Sri terdiam. Bingung. Pusing. Bayangannya hanya Tun
dan Yos. Dimana mereka sckarang? lari kemana kalian? (35 :
15)

Setelah menikah dan pindah ke kota, Tun dan Yos tetap aktif dalam
organisasi yang tidak sepenuhnya diketahui oleh Sri. Ketika terjadi suatu
peristiwa kerusuhan dikota itu Sri mendengar dari Pak RT dan scarang
lentara banwa Tun dan Yos di anggap sebagai pemberontak, Disini dapat
dilihat bahwa keterlibatan Tun dengan teman-temannya itu akhirnya

membawa penderitaan bagi dirinya sendiri maupu bagi orang tuanya.

+ Pengorbanan untuk kebahagiaan anak adalah segala-galanya bagi seorany

[T,

Sesungguhnya Sri telah merasa bosan untuk menjalani rutinitas
schari-hari yvang melelahkan, Banyaknya langganan pijitnya membuat dia
lelah dan ingin berhent,

Sri memang agak capek setahun terakhir ini. Memijit,
satu-satunya pekerjaan yang menjamin hidupnya, dirasanya
sudah tetlalu melembaga, hati dan pikirannya agak capek.
lentu pendapatannya lumayan,.... Hanya Ginuk dan hari-hari
sunjungan ke tahanan yang akan selalu mengingatkan bahwa
rasa jemunya terlalu mahal untuk dituruti, (S5: 59)
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Hasa tanggung jawab nya terhadap kelangsungan hidup Ginuk dan
Tun vang ada di penjara membuat Sri harus mengesampingkan rasa capek
dan rasa jemunya, Semua usaha yany dikerahkannya untuk mencari vang itu
merupakan pengorbanan Ibu untuk anaknya yang dijalani dengan kerelaan
dan tanpa mengeluh. Kebahagiaan Sri adalah bila dia bisa mencukupi sepala
keperluan Tun dan Ginuk. Sikap Sri vang rela berkorban untuk anaknva itu

diwarisi dari almarhum neneknya yang telah mengasuhnya sejak kecil,

sSri - lebih-lebih - sangat  menghargai  kerelaan  dan
kebijaksanaan embahnya itu mengingat keadaan embah Vang
tidak kaya, hidup sendirian dikota kecamatan vang lebih desa
dari kota itu.

"Mduk, memang sudah aku niati untuk menyekolahkan
engkau sampai tinggi. lu sudah janjiku kepada orang tuamu
vang - oh, Allah, kok ngenes belul lelakonmu—sudah
meninggal. Aku, embahmu belum merasa selesai sebelum kau
bisa menyelesaikan sekolahmu dikota, kawin, dan sebelum
aku bisa memangku cucuku” TItulah kata-kata embah
putrinya,....tentang - kewajiban  dan  pengorbanan  adalah
penderitaan yang mulia dan berbahagia, seperti penderitaan
kunti. (55: 10)

Sri yang telah yatim piyalu sejak kecil telah di didik embahnya dengan
siftat rela berkorban untuk  kebahagiaan orang lain, terlebih lerhadap
anaknya, Lmbah putri mengibaratkan pengorbanan untuk anak adalah
sebagai penderitaan yang mulia, sebagaimana pengorbanan kunti demi anak-

anﬂkn}fa.



3.2 Penokohan dan Perwatakan

3.2.1 Penokohan

Suatu peristiwa dalam karva sastra atau fiksi seperti dalam kehidupan
sehavi-hari, selalu diemban oleh tokoh atay pelaku tertentu. Pelaku vang
mengemban peristiwa dalam karya sastra sehingga peristiwa itu mampu
menjulin sualy cerita disebut dengan tokoh. Tokoh dalam cerila dapat
dibedakan menjadi dua, yakni tokoh inti atau tokoh utama dan wkoh
lambahan atau tokoh pembantu {Aminudin, 1991 79-B0)., Tokoh utama
adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita, sedang
tokoh tambahan adalah tokoh yang memiliki peranan tidak terlal penting,
karena pemunculanya hanya melengkapi, melayani dan mendukung tokoh
utarma.

alam menentukan tokoh utama dan tokoh tambahan atau bawahan
seringhali mengalami kesulitan. Mursal Esten (1990 93} mengemukakan liga
kriteria untuk mengemukakan tokoh utama yaita ;

1} mencari lokoh vang paling banyak dikenai konflik;

2} mencari tokoh yang paling banyak berhubungan dengan tokoh lain;

3) mencari tokoh  yang paling banyak membutuhkan waktu  untuk
pencerilaan.

Berdasarkan teori tersebut maka tokoh utama dalam cerita pendek Srr

Sumarat adalah Sri Sumarah.

Dikampungnya dia dipanggil Bu Guru I"ijit.
Sesungguhnya dia bukan guru pijit. Bukan juga guru. [Ma
tukang pijit. Ah lidak juga sebetulnya... Dia memijit menurut
panggilan saja. Artinya dia akan dirumah  saja.. letapi
alangkah banyaknya panggilan ilu. pjitan tangannya vang



adem itu terkenal khasiatnya... Padahal begitulah cerita orang,

Bu Guru tidak pernah memijit dalam arti sesungguhnya... (S5

)

bu Guru Pijit, adalah Sri Sumarah. 1%ia dikenal sebagai Bu Guru 1*ijit
karena keahliannva dalam memijit, meskipun sebenarnya vang dilakukan Sri
hanyalah memegang, mengelus-clus bagian tubuh yvang akan dirasakan sakit
oleh langganan pijitnya. Bu Guru pijit itu bukan berarti Sri mengajar memijit,
tetapi karena suaminya adalah sevrang Guru dan Sri memiliki keahlian
sebagal tukang pijit.

Namanya Bu Marto. Lengkapnya Martokusuma. Tentu

hama suaminya. Atau tepatnya “ nama tua “ almarhum
suaminya.

Sebab di Jawa, adalah hal yang mustahil anak laki-laki
mendapat nama Martokusumo sejak dari lahirnya. Terlalu tua
kedengaranya dan terlalu berat bobot. Martokusumo, adalah
nama yang berbobot. Nama itu menunjukkan bahwa s
pembawa nama itu bukan orang kebanyakan, (S5: 8)

Punggilan * Du Marto * adalah juga nama bagi Sri, karena suaminya
bernama Martokusumo vang biasa juga disebut Marto. Bagi orang Jawa
adalah sualu yang lazim apabila seorang wanita dipangyil dengan nama
suaminya, demikan pula Srei juga dikenal dengan nama Bu Marto. SCOrang
istri di Jawa akan merasa bangga dan menghormati suaminya dengan
menamakan diri dengan nama suaminya. Demikian pula dengan Sri, yang

dipanggil dengan nama Bu Marto, yang merupakan nama sua minya,
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“Bukannya kebetulan » 0wk, namamu Sri Sumarah. Dari
nama itu kau diharap berlaku dan bersikap Sumarah, pasrak,
menyeral. Lhe itu tidak berarbi lantas kau digaam saja rDuk,
Menyerah disini berarti mengert, terbuka dan tidak menolak,
Mengert, nDuk 27

Sebagai layaknya perempuan anak priyayi, Sri diam
saja. Sebab  pertanyaan “Mengerti® tidak untuk  dijawab
mengerti, karena "mengerti” adalah mencari untuk mengerti,
(55: 12}

Nama Sri Sumarah diberikan oleh embah putri dengan harapan agar
Sri mampu bersikap sesual dangan nama vang disandangnya. Nama
Sumarah, berarti pasrah, menyerah yang maknanya mampu mengerti pada
keadaan yang sedang terjadi dan menerima tanpa banyak mengeluh. Sri,
vang merasa tahu akan kedudukannya sebagai seorang anak privayi
menceba mengerti tentang petunjuk yang diberikan oleh Embabnya dengan
diam dan mencoba mencari tahu makna kata-kata itu dengan mengambil

hikmah dari semua kejadian dan peristiwa yang terjadi pada dirinya.

" Ada apa? Kau bertengkar dengan induk semangmu?”

Tun menggelengkan kepalanya. Diam, Sri ikut diam.
Kemudian pelan-pelan Tun mengusap airmatanya, bangkit,
duduk didekal Ibunya.

* Bu, jangan marah, ya "

Sri menggelengkan kepalanya, Tetapi dalam dadanva
tiba-tiba dirasanya denyut jantungnya berdetak “deg”,

" Bu, Tun bukan perawan lagi”,

Sri diam menatdp anaknya...Sri hdnya bisa bertanya
tentang hal yang seharusnya sudah diketahuinya

* Jadi kau sekarang hamil, nlhk 7

* Dua bulan.”

Dan pada waktu Tun mulai menangis lagi, Sri sambil
terus mengelus kepala anaknya mengatakan, * Cup, nDuk,
cup. Ibu akan bereskan semuanya.”
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Tiba-tiba ia merasa mampu mengangkat beban Vang,
selama ini menindih dadanya. 1%ia merasa beban ilu akan dia
bawa berjalan dan akan diletakkannya baik-baik di saty
tempal yany pantas dan apik. (55: 29)

berdasarkan data tersebut bahwa Sri mendapat masalah yang sangat
berat. Anak satu-satunya Tun, hamil diluar nikah. Tun sudah hamil dua
bulan. Sri menerima kabar itu dengan tabah dan sabar. S memutuskan
untuk menikahkan Tun dengan Yos secepatnyva. Peristiva Yang menimpa
pada Tun, adalah peristiwa vang tidak pernah diduganya, Selama ini Sri,
yang menerima ajaran Jawa dari Embahnya dengan patuh, tidak pernah
membayvangkan tejadinya peristiwa hamil di luar nikah. Keterkejutan Sri
pada saal mendengar musibah itu dari Tun, segera dapat diatasi dengan
pemikirannya yang arif dan bijaksana, Maka segera disusun rencana untuk
menikahkan Tun dengan Yos, Dengan segala dava upavanyva, 5Sri mencoba
menggelar pesta pernikahan tersebut dengan sepantasnya. Meskipun untuk
itu dia harus berhulang pada seorang tuan tanah di desanya dengan jalan

mengradaikan sa u.'a_hn}'a.

- sittu waktu Sri agak takut. Waktu suatu hari Yos mengajak
berbivara tentang Pak Mohamad.

“Ibu jangan terlalu percava kepada Pak Mohamad.”

“Lha, kenapa 7

“1ia kan yang memegang sawah [bu 7

“Ibu vang menggadaikan sawah ibu kepadanya.”

“Lha,ya, itu artinya sawah lbu, Ia yang pegang sekarang,”
“Lantas?”

“Ibu sudah kena jerat dia. Ibu akan sulit mendapatkan kembali
sitwah itn.”
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© Aab, o kebetulan saja ibu punya utang, Meskipun tidak,
atau meskipun [bu bisa bayar utang itu, orang namanya tuan
tanah, kok Bu....,"(S5: 35-36)

Pembicaraan mengenai Pak mohammad antara Yos dengan Sri terjadi
pertentangan, karena Yos meminta agar Sri tidak percaya pada Pak
Mohamad. Yos bersikeras mengatakan bahwa Sri telah terkena jerat Pak
Mohumad sebagai tuan tanah. Tetapi dengan sabar dan halus Sri menjelaskan
Pahwa dia bukannya kena jerat tetapi karena dia punya utang dan ketika
jatuh tempo pembayaran, Sri tidak bisa membavarnya maka sawah itu jatuh
ke tangan Pak mohammad secara wajar, bukan karena Pak Mohammad
memperdayai Sri, apalagi perjanjian gadai vang dibual sudah sesuai

kehendak Sri sendird.

“Anak Sampeyan dan suaminya itu ikut memberontak .

Sri terheran-heran.

"Lho, berontak bagaimana, Pak 7 katanya yang
berontak jenderal-jenderal ”

© Lha, lha, lha, keliru, Bu, Anak-anak Sempeyar dan
teman-temannya itu vang berontak.”

FKemudian tentara yang tadi diam saja  ikut
menyambung,

* Tidak cuma berontak. Teman-temannya yang ada di
lakarta telah membunuh jenderaljenderal.”

Sri terdiam. Bingung. Pusing. Bayangannva hanva Tun
tan Yos. Dlimana mereka sekarang? lari kemana kalian 7

" Berat Bu, hukumannya buat mereka vang tersangkul
betul, Bisa dihukum mati.” (S5 : 45-46)



Dala-data tersebut menunjukkan bahwa tokoh utama dalam cerila
pendek St Sumarah adalah Sri Sumarah, Dalam menjalankan perannya
tersebul, tokoh utama didukung oleh tokoh bawahan atau tokoh pembantu
vaitu I'mbah Putri, Martokusumo, Tun, Yos, Pak Carik, Pak RT dan P'ak
Mohamad.

3.2.2 Perwatakan

Sebuah cerita selain memiliki tokoh juga penckohan {Perwatakan).
Cara pengarang menampilkan pelaku itulah vang dinamakan penokohan
{Aminudin, 1991: 79), Perwatakan dalam fiksi dapat dilihat dalam sikap dan
tindakan tokoh dalam runtutan cerita. Menurut Willam Kenney (19%66: 28)
perwatakan dalam cerita dibagi menjadi dua yaitu :

1) round character atau watak bulat vain watak tokoh mengalami
perubahan ;

2] tlat character atau watak datar yaitu watak tokoh yang tidak mengalami
perubahan.,

FPerlu diketahui bahwa sesungpuhnya tidak ada tokoh yang betul-
betul datar maupun vang betul-betul bulat, vang benar adalah bahwa ada
tokoh yang lebih ditonjolkan kedataran dan kesederhanaan wataknya, ada
yang lebih ditonjolkan kebulatan dan kekomplekannya, Pengertian datar dan
bulat umumnya relatit saja (Panuti Sudjiman, 1988:21-22). Berikut ini dapat

dijelaskan watak dari tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen 517 Sumarah,
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1} Sri Sumarah

Sri Sumarah digambarkan sebagai seorang tokoh vang berwatak datar
atau flat character, Dia lebih mementingkan kebahagiaan Drang-orany
disckitarnya  karena sudah menjadi sifatnya dan ajaran vang telah
ditanamkan oleh Embahnya semenjak dia kecil,

Sebagai layaknya seorang perempuan anak priyayi, Sri

diam saja. Sebab pertanyaan “mengerti” tidak untuk dijawab

mengertl, karena  “mengerti” adalah mencari  untuk

mengerti.Ini Sri baru tahu akan maknanya sesudah dia sempat

digauli suaminya selama dua belas tahun. Selama itu Sri

tunduk, diam lerhadap pertanyaan “mengerti?” karena
kebiasaan, konoeisi memberitahukan demikian. (58 12)

Sebagai seorang wanita Jawa yang dikodratkan bersikap pasrah dan
mengalah, Sri menerima segala perkataan dan aturan vang telah ditetapkan
oleh embahnya, dia merasa sudah mengerti tentang makna dan kodrat
hidupnya agar selalu bersikap sumarah yang artinya mau mencrima dan
mengertl. Pengerlian “mengerti” disini adalah agar S memahami keadaan
dan kejadian vang dialaminya sebagai suatu kehendak dan ketenluan yang
harus dialami dan ditanggung dalam hidupnya. Pengertian yang dimiliki
merupakan olah bathin yang diterima sejak dalam asuhan Embah putrinva,

Sri menggelengkan kepalanya. Tetapi dalam dadanya
tiba-tiba dirasanya denyut jantungnya berdetak “deg”.

“ Bu, l'un bukan perawan lagi”,

Sri diam menalap anaknya...Sri hanya bisa berlanya
tentang hal vang seharusnva sudah diketahuinya

* Jadi kau sekarang hamil, n[hek 77

" Dua bulan.”
Dan pada waklu Tun mulai menangis lagi, Sri sambil terus
mengelus kepala anaknya mengatakan, ¥ Cup, nDuk, cup. Ibu
akan bereskan semuanya.”



Tiba-tiba dia merasa mampu mengangkat beban yang
selama ind menindih dadanya, (55: 29)

Sebagai - seorang Tbu, Sri merasa pagal dalam mendidik, ketika
mendengar bahwa Tun sedang hamil, sedangkan saat itu lun belum
menikah. Kesedihan yang dia alami membuatnya merasa mendapat beban
vany, berat yang menindih dadanya. ‘letapi dengan sikap sumarah dan
kesadarannya bahwa saat ini Tun dalam keadaan bahaya karena aib akan
menimpa bila tidak segera dicari jalan keluarnya. Sri sepera mengambil
lindakan untuk melindungi anaknyva dengan mengurus perkawinan Tun
dengan orang yang telah menghamilinya.

- Sepulangnya dari kodim, dia benar-benar merasa
sendiri.  Untuk kesekian kalinya dia merasa diejek aleh
masib..Dia mesti mulai kembali melangkah kalau ingin
perputaran baru itu...Tetapi alangkah diluar jangkavannya.
Sri kemudian bertekat untuk tirakat, tidur kekadar diluar
rumah, malamnya.

Malamnya, sehabis meparuh Ginuk kembali ke kamar
tidar, Sri menggelar tikar dihalaman pinggiran rumah vang
sempit itu, kemudian merebahkan badannya tanpa bantal
tanpa selimut menengadah ke langit. 1% langit, bulan yang
masih jauh dari purnama fity seperti sabit vang kehilangan
tangkainya. Dia berjalan melawan gumpalan-gumpalan
awan. Siapa yang berjalan, pikirnya. Bulan atau awan? Tiba-
tiba angin sejuk mendésir dan hawa yang sejak siang agak
gerah-menekan jadi lumayan enaknya. Sri menguap dan ia
pun terlelap sebentar. Dalam keadaan terlelap itu dia merasa
bertemu dengan suaminya. (S5: 48-4Y)

Penderitaan batin yang diterima Sri selama ditinggal suami dan
penstiva  penangkapan Tun, hampir membuat Sri putus-asa. Namun
akhirnya dengan jiwa sumarah dan Sri bertekad untuk mencari jalan keluar

dari kesulitan hidupnya dengan melakukan tirakat, Hdur kekadar diluar



rumah. lirakat, dilakukan oleh orang Jawa disaat mengalami kesulitan hidup
untuk mencari kelenangan diri dan aisik yvang sering kali dapat memberi
jalan keluar dari kesulitan. Ternyata, usaha Sri tidur kekadsr berhasil. [a
mendapatkan jalan keluar tentang masalah ekonomi yang melilit, dengan
mendapathan mimpi yang dianggap Sri sebagai wisic dari almarhum

SLIAMLITY A,
2} Tan

[un adalah sevrang gadis yang mempunyai perwatakan bulal atau
round  character, schagai secrang padis berpendidikan vang memiliki

pergaulan yang luas, lincah letapi juga mudah putus asa,

Tun tumbuh seperti dalam bayangan rencana Sri.
Cerdas, pandai dan suka bergaul punya kemauan yang jelas
dan kuat. Pertumbuhan itu sangat menggembirakan Sri. Dia
ingin  melihat anaknya berkembang lain  daripada
perkembangannya dulu. Bukan karena dia menyesali nasib
dan  pertumbuhannya dulu. Bukan. Sri bahkan merasa
beruntung dan bersyukur sebagai anak yatim-piyatu diasuh
oleh seorang nenek yang begitu baik dan bijaksana seperti
embahnya tempohari.  Dia  senang, berbahagia, dan
bberterimakasih  telah  dibentuk  oleh  embahnya  sebagai
seorang Sembadra. (S5 22-23)

Sebagai gadis desa yang mengecap pendidikan dikota membuat Tun
lumbuh berbeda dari teman-temannya. Tun sebagai remaja vang cerdas,
pandai, suka bergaul dan punya kemauan yang keras. Perkembangan Tun
vang seperhl itu sangat menggembirakan bagi Sr. Keinginan  Sri
membesarkan anaknya dengan cara yang berbeda dari cara embahnya waktu

mengasuh Sri dahulu. Bukan berarti Sri menyesal dengan didikan embahnva,
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tetap Sl merasa masa itu sudah berbeda dengan masa kecilnya, sehingpa

perlu menyesuaikan dengan perkembangan Tun.

.- Juga pada cara anak perempuan sekarang berfikir
dan berbicara, begitu lain rasanya. Mereka lampaknyva kok
lebil kesusy dalam segala hal, kurang sabaran, tetapi juga lebih
berani menanyakan apa-apa kepada orang tuanya mereka, Sri
melihat  perkembangan itu dengan perasaan  bercampur,
Heran, sedikit bingung, sedikit sedih, tetapi juga sangal
lertarik untuk mengamatinya. (SS: 23)

Dalam bersikap sehari-hari Tun jaga sama dengan teman-teman
sebayvanya yaitu selalu tergesa-gesa dalam memutuskan segala sesuatu,
Kurang sabaran, dan lebih berani menanyakan hal-hal yang ingin
diketahuinya, Hal itu oleh Sri dianggap sebagai suatu bentuk perubahan
zaman dari masa remajanya sendiri yang hanya boleh menuruti kehendak
orang tuanya. Banyak nilai-nilai yang selama ini dipegangnya ternyata tidak
dijalani oleh remaja seusia Tun. Tun lebih banyak mengikuti keinginannya
sendiri daripada menuruti nasehat ibunya. Perkembangan ini, meskipun
membuat Sri sedih tetapi dia tidak merasa khawatir, Hal itu dianggapnya
schagai suatu kewajaran karena perkembangan zaman.

~.Tun tdak. Dia menikmati semua itu sepotong-
petong. Umpamanya ditengah tembang yang agak panjang,
pada waktu baru selesai beberapa bait, Tun akan lari keluar
kamar, ambil sepotong pisang atau buah lainnya, dikunyah-
kunyahnya, sambil kembali menggeletak disamping
ibunyalagi, siap mendengarkan tembang berikutnya. (55 23)

[Jari sini dapat dilihat sifat Tun yang kurang sabar, pada saat Ibunya
memberikan pengetahuan-pengetahuan kejawen terutama tentang tembang-

tembang tetapi Tun tidak bisa menerima dan menikmati secara utuh, al ind
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karena pembawaan Tun yang memang lincah dan suka bergerak schingga
tidak telaten bila harus duduk diam pada waktu vang agak lama. Pelajaran
lembang-tembang dari Ibunya itu hanva dianggapnya sebagai hiburan saja,

" Bu, jangan marah, ya "

Sri menggelengkan Kepalanya. ‘letapi dalam dadanvya
liba-tiba dirasanya denyut jantungnya berdetak “deg”.

“ By, Tun bukan perawan lagi”,

Sr1 diam menatap anaknya....Sri hanya bisa bertanya
tentang hal yang scharusnya sudah diketahuinya

" Jadi kau sekarang hamil, a2k 7

* Dua bulan.”
Dran pada waktu Tun mulai menangis lagi, Sri sambil terus
mengelus kepala anaknya mengatakan, * Cup, nDuk, cup. Thu
akan bereskan semuanya.” (S5: 29)

Pergaulan Tun yang bebas semasa dia bersekolah i kota membawa
akibat yang sangat memalukan karena dia hamil sebelum menikah. Kejadian
ini membuat Tun merasa bersalah pada Ibunya dan merasa menyesal
Penyesalan Tun ini dapat dilihat ketika dia menanngis ketika men gadu pada
[bunya. Rasa pulus asa karena kejadian itu membuat Tun menangis karena
lidak mampu memyelesaikan sendiri persoalannyva. Sri, meskipun merasa
lerpukul oleh peristiwa itu tetap bisa tenang dan berjanji untuk melepaskan

Tun dari kesulitannya tersebut.
3. Embah Putrd

I'mbah putri memiliki perwatakan datar atau flat character. 13ia adalah
scorang Nenck yang bijaksana, welos asih dan bertanggungjawab, Hal ini
digambarkan dengan usahanya untuk memberikan Sri pendidikan vanyg, baik

sesuai dengan janjinya sendiri ketika Tun ditinggal matis oleh orang tuanya,
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" Neluke memang sudab aku niati untuk menyekolahkan
enghkau sampai tinggi. ltu sudah janjiku kepada orang tuamu
vang - oh, Allah, kok Ngenes betul lelakonmu - sudah
meninggal. Aku, embahmu, nDuk belum merasa selesai
sebelum aku melihat engkau sekolah dikota, kawin dan
sebelum aku bisa memangky cucuku.” (S5,18)

E'mbah Putri memiliki sifat vang penuh belaskasih dan bertanggung
Jawab pada kehidupan Sri yang orang tuanya telah meninggal. Keinginannya
untuk mewujudkan keinginan orang tua Sri agar Sri bisa mendapatkan
pendidikan yang baik dan menikah dengan seorang laki-laki vang baik yang

merupakan pilihan Embahnya juga.

" Bukannyva kebetulan »/2uk, namanu Sri Sumarah. Dari
nama itu kau diharap berlaku dan bersikap Swmaral, paseah,
menyerah, Lho (e Hdak berarti lantas kan digeam saja nluk,
Menyerah disini berarti mengerti, terbuka dan tidak menoclak.
Mengertl, nDuk,” (55 12)

Kebijaksanaan Fmbah putri juga terlihat ketika dia memberikan nama
bagi Sri, karena waktu memberikan nama itu Embah sudah mempunyat
harapan agar Sri mimiliki sifat-sifat yang sesual dengan nama yang
disandangnya tersebut. Memberikan nama vang baik dan mempunyvai makna
vang baik pula merupakan sikap yang bijaksana.

Maka semacam Indoktrinasi bahkan kemudian menjadi
semacam manual of operation juga disiapkan Embahnya vang
bijaksang itu, untuk memperlengkap  kesiapan CUCUnya
menghadapi saat-saal yang gawal itu. Demikianlah Sri
diwajibkan minum jamm galian secara teratur, agar badannya
tetap singset dan sintal. (S5: 13)
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Pada waktu Sri dipersiapkan untuk menikah dengan seseorang vang
sudah dipilihkan oleh embahnya, Embahnya Juga memberikan pendidikan
tan pengetahuan yang harus dijalankankan Sri setelah dia menikah, Usaha
Embah ini menunjukkan bahwa Embah mempunyai watak mendidik agar Sri

menjadi seorang wanila Yang mumpuni sesuai yang diharapkan.
4). Marlokusumo

Martokusumo memiliki perwatakan datar atau Hat character. 1)ia
digambarkan sebagai seorang laki-laki sempurna menurut penilaian  Sri,

Martiradalah pria yang rapi, sopan, setia dan penuh kasih sayang,

Mas Sum duduk dengan hormat sgapy rancang dengan
kedua belah tangan disilang rapi, dan diletakkan diatas
panghkuan. Hemnya puth bersih berlengan  panjang.
Celananya dril kasar putih tersetrika dan terkanji rapi,
Dasinya  hitam terpasang sepanjang setengah dada, dan
rambulnya yang tersisir rapi mengilau itu berbau wangi manis
seperti strup merah yang mahal ity vang hanya di jual dikota,
(55:11)
Penampilan fisik Marto pada acara nontoni sudah sangat berkesan bagi
Sti karena kerapian dan sopan sanfunnya., Penampilan mart  dapat
menunjukkan wataknya yang teratur dan rapi. Hal itu lelah memberikan
penilaian lebih bagi Sri vang segera merasa cocok bila Marto menjadi
suamiya. [alam hati Sri, Marto adalah seorang Arjuna vang telah
ditakdirkan menjadi pendamping hidupnya, Sikap Martokusumo vang
lemah-lembut sesuai dengan gambaran Sri tentang suami yang selama ini

mengadi idama nnya.
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" Wah, untunglah zaman kerajaan sudah lampau. Kalau
masih, bisa diambil selir kau oleh raja, karena suara dan
pijitmu it

Dan Sri vang malu, yang bangga, vang senang akan
mencubit suaminya.

" Alah, Sampeyan “tu kalau mau bikin perem puan malu
kok bisa saja, lho....”. (S5 16

“Wah, repot. Orang murid kok disuruh jadikan istri
kedua, Pak carik “tu,”

“Alah, betul enggak mau apa, Mas? ‘kan si Juminten itu
ayu, muda, gesit, dan bengkok sawah Pak Cari itu kan
lumavan luasnya.”

“Husy, husy, husy. Jangan ngomong ‘gitu. Kalau ada
setan lewat, susah kita nanti. Dan lagl, kau kurang apa ?
punya satu saja dimakan enggak habis-habis kok mau dikasih
satu lagi,, " (85: 17)

Martokusumo digambarkan sebagai seorang suami yang romantis dan
setia. Keromantisan Marto hanya ditunjukkan pada Istrinya ketika mereka
sidang berdua, hal ity membuat Sri semakin kagum pada kepribadian
suaminya. Martokusuma juga seorang yang setia. Hal itu dibuktikannya
ketika dia ditawari oleh Pak Carik agar bersedia mengambil anaknya yang
masih muda, ayu dan kaya, Marto menclak dengan halus karena baginva

sudah cukup mempunyai seorang istri untuk hidup selama hidupnya.

Dalam keadaan terlelap itu dia merasa bertemu
dengan suaminya.

" 5ri, aku capek. Mbok tolong pijit.”

Dan Sri dengan penuh suka cita dan bekli-nya, memijit
suaminya dengan penuh perasaan. Tiba-tiba Sri lersentak
Langun, ﬁ&tﬂgﬂ, hanya mimpi, keluh Sri. Oh, alangkah
mengecewakan. Kenapakah kernikmatan ditengah kesedihan
1tu selalu hanya sebentar? Sri tercenung kembali, Kemudian
seperti ada yang menyentuhkannya lagi, mengingatkan akan
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tupnannyva tidur di luar itu. Untuk menunggu wisk, bisikan
mereka yang sudah ada di atas sana. (55; 49-50)

Kasih sayang Martokusumo terhadap istrinya itu dibawanya sam preti
dia memmgpal, ketika suatu saat Sri tengah dilanda kesedihan dan kesulitan
akibat Tun yang sudah dijebloskan dalam tahanan. Saat itu Sri merasa sangt
sedih dan putus asa sehingga dia memutuskan untuk tirakat dan tidur
wekadar diluar rumah. Marto mendatangi Sri melalui mimpi dan menyuruh
Sri agar memijitnya, impian ini oleh Sri dianggap sebagai wisik yang diterima
dan dijadikan jalan untuk bisa keluar dari masalah ekonomi yang
menghimpitnya.

3.3 Konflik

Keterjalinan antara penokohan dan perwatakan dalam cerita karya
sastra dapat memimbulkan konflik antara tokoh yang satu dengan lainnya,
keberadaan konflik dalam cerita menjadikan hidup dan logisnya alur cerita,
Konflik menurut Panuti Sudjiman (1988: 101) adalah ketegangan atau
pertentangan antara dua kekuatan tokoh pada sebuakh cerita,

Hemry Guntur Tarigan (1986: 134) membagi konflik dalam dua
kategori vaitu
I} kontlik fisik adalah konflik yang terjadi antara manusia dengan manusia,

manusia dengan masyarakat dan manusia dengan alam ;
2} konflik batin adalah konflik antara ide dengan ide lain atau seseorang

dengan batinnya,
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3.3.1 Konflik Fisik

Kontlik fisik vang ada dalam cerita pendek 5S¢ Sumarah, vaitu konflik
antara manusia dengan manusia. Konflik fisik ind di alami oleh Sri Sumarah

ketika Lerlibat pertentangan pandangan dengan Yos.

“ Ibu jangan terlalu percaya pada Pak Mohammad®,

" Lho, kenapa?”

" Dia kan orang yvang memegang sawah Thu 7"

" Lha, Ya, itu artinva sawah Tbu, la yang pegang
sekarang.”

" Lantas "

* Ibu sudah kena jerat dia. Ibu akan sulit mendapatkan
kembali sawah itu,”

" Memang mungkin Ibu akan sulit mendapatkan sawah
itu kembali.........

“Aah, itu kebetulan saja Thu punya utang, Meskipun
tidak, ataupun [bu bisa bayar utang Ibu, Orang namanya tuan
tunah, kok Bu,...”

“Kenapa memangnya dengan luan tanah?”

“Ya, menjadi tuanya tanah-tanah, Bu. Artinya dia akan
berusaha terus menguasai tanah-tanah. Termasuk tanah Ibu.”

“Waduh, Buuu. Sah! Sah! Apa it sahnya tuan tanah.
Sudahlah, Nanti kita lihat saja, kalau sampai sawah |bu kena,
kita ganyang dia.”
" Lhothalho, Yos, Apa itn ganvangThok serem hetul
kata-katamu.” (55: 35-36)
Antara Sri dan Yos, terjadi pertentangan pendapat. Yos merasa kalau
Pak Muohammad hendak menguasai sawah Sri, sedangkan bagi Sri, dia
merasa buhwa urusan menggadaikan sawah itu m erupakan hal biasa. Karena

dia telah menerima uang dari pak Mohammad maka sawahnya digunakan

Sn sebagai jaminan. Jika pada waktu membavar nanti Sri tidak bisa
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menggembalikan vang tersebut, maka sawah ilu menjadi hak milik Pak

“ohammacl,

" Wah repot. Orang murid kok, disuruh jadikan istri
kedua, Pak Carik “tu”

" Alah, betul enggak mau apa, Mas? ‘kan si Juminten itu
ayu, muda, gesit dan bengkok sawah pak carik kan lumayan
lnasnya.”

" husy husy, husy, Jangan ngomong *gitu nant ada setan
lewat, susah kita nanti. Dan lagi, kau kurang apa ? punya satu
saja dimakan enggak habis-habis kok, mau dikasih satu lingei
sae ha 19)

Saat Martokusumo dilamar untuk menjadikan Juminten sebagai istri
kedua, membuat Sri dan suaminya itu sempat berdebat tentang lamaran itu.
ori merasa bahwa penclakan Marto kusumo ity sebagai hal yang, pura-pura,
mengingat Juminten adalah seorang perawan vang avu, gesit dan anak orang
kaya. ‘Tetapi Marto merasa bahwa penolakannya itu karena sudah
semestinya, karena dia merasa sudah cukup memiliki Sr sebagai istri dan

pendam ping hidupnya.
3.3.2 Konflik Batin

Konflik batin yang terjadi adalah konflik seseorang dengan batin atau
perasaannya sendiri.

Sri mendengar percakapan itu dengan hati berdebar-
debar. Dalam  berbagai kilasan di kecamatannya, yang
biasanya sunyi tenteram itu. Paling tidak tampaknya. Dia bisa
bayangkan rupa Pak Mohammad waktu didatangi puluhan
pelani itu.Oh, kasihan Pak Mohammad yang baik itu. Sri tidak
habis pikir, bagaimana orang sebaik dan sesaleh 1ak
Mohammad bisa digambarkan begitu jahat oleh Yos dan
kawan-kawannya, Sri merasa bingung dan khawatir
mendengar percakapan itu. (S5: 44)



sremensdengar percakapan antara Yos dengan leman-lemannya yang,
mengatakan bahwa para  petani di desa kecamatannya mendatangi Pak
Mohammad. Fada saat itu Pak Mohammad dianggap sebagai musuh oleh
Yos dan kawan-kawannya, Keaadaan itu membuat Sri merasa mendapat
pertentangan batin, Karena bagi Sri, orang-vrang vang dianggap jahal oleh
Yos dan kawan-kawannya itu justru orang vang selama ini banyak
menalingnya dan banyak berbuat kebajikan, Seperti halnyva pak Mohammac
vang pernah memberinya pinjaman uang waktu dia membutuhkan untuk
menvelengparakan pesta perkawinan 'un dengan Yos. Sri merasa sedih dan
kiusihan pada nasib Puk mohammad  setelah cidatangi massa vang
mengancam tidak akan membantu Pak Mohammad bila dia tidak menurut
kemauan orang-orang itu.

- Akhirnya pada suatu malam kira-kira sebulan yang
laly, dalam  suatn  penggeropyokan tiba-tiba ditempat
sembunyl mercka, Yos tertangkap. “Kakapnya kena, kakapnya
kena,” begitulah Tun cerita pada ibunya pada waktu Yos
tertanghkap. © Cepat di-game-kan saja, nanti mrucut lagi, Tho,”
teriak penangkap-penangkap Yos itu sclanjutnya.

Kemudian Sri tahu akan arti kata di ‘game’ kan itu. Sri
meleleh  air matanya mendengar cara  kematian  anak
mantunya. Sekarang di depannya duduk anak satu-salunya,
lun, yang karena keajaiban bisa lolos dari maul dan
penangkapan. Tetapi sampai kapan dia bisa bertahan begitu,
Sri kemudian ingat pesan Pak RT agar dia melaporkan dan
anaknya i menyerahkan diri saja, Sri ingal akan janji Pak RT
untuk menolong mengatur tentang keringanan itu. (55: 47

Sri mendengar cara kematian Yos yang sangat menyedihkan Yos
dikejar-kejar cleh tentara dan rakyat vang merasa marah pada perbuatan nya
vang Jianggap scbagai pemberontak terhadap negara. Kesedihan Sri semakin

bertambah ketika ingat bahwa Tun, anaknya itu juga termasuk arang yang



akan dijadikan sasaran pembalasan. Rasa welas asih dalam dirinya tidak rela
bila kematian yang sama dengan Yos juga menimpa pada Tun. [al ini
membuat lerjadi pertentangan dalan dird Sri untuk menyembunvikan atau
harus menyerahkan Tun pada yang berwajib. Bila Sri menyembunyikan Tun,
remungkinan Tun tetap akan di tangkap dan diadili secara kejam seperti
vany dialami Yos. Bila Sri menyerahkan Tun pada vang berwajib, berarti Tun
Bisa dihukum selama bertahun-tahun dalam penjara,

“Oh, Allah. Tuun, nggeer, maalkanlah ibumu ind...." tiba-
fiba saja Sri meratap di dalam hati tangan anak muda ity terasa
memegang  lengan  Sri.  Sri tersirap, mengira ia  akan
digelempangkan lagi. ...

Sekarang anak muda itu mengelus-clus lag pipi dan
dahi Sri dengan jari-jari tangannya vang sebelah.

" Ok, Ciloko, ciloko, etloko, Tuun.....” Keluh Sri dalam hati.

" Oh. Nggeer. Ibumu yvang celaka ini, maafkanlah.”

" Huh, huh, Bu peluk aku eraterat. Terus va, Sampai
Jam-jaman.”

“ Oh, nDuuuk, Aku akan tetap datang padamu besol.
langan Khawatir. Gudeg, Srundeng, permen, kue marie regal,
dan Ginuk akan ibu bawa semuanya. Jangan khawatir,
Tunuun.” {S5; 79

Ketika tengah melayani langganannya untuk memijal, tiba-tiba
pemuda langganan pijat barunya itu memeluk Sti. Sikap anak muda itu
membuat Sri merasa sangat berdosa pada Tun. Rasa bersalah terhadap Tun
itu timbul karena Sri merasa tidak mampu mefiolak atau mengingatkan
anakmuda itu, bahkan Sr juga membalas pelukan pemuda vang baru
dipijitnya. Perbuatan yang dilakukan Sri ini bertentangan dengan kata
hatinya apalagi saal itu Sri teringat pada Tun yang tengah mMenungau
kedatangannya di penjara. Dalam batin Sri teradi pertentangan untulk

menalak perbuatan pemuda itu tetapi ternyata dia tdak bisa melakukan, Hal



milah yang membuat Sri merasa berdosa dan bersalah pada Tun, sehingya
tanpa sadar dia menjanjikan untuk datang pada tun pada keesokan harinya

dengan membawa seluruh perlengkapan vang, telah disediakannya.



BABV
KESIMPULAN

Sctelah meneliti cerita pendek Sri Sumarah karya Umar Kayam,
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut.

Tema mayor vang dapat diambil adalah sikap hidup manusia yang
tumbuh di bnpkungan budava dan falsafah hidup kejawen dalam
menghadapi lantangan dan perubahan zaman. Tema mayor ini mengacu
pada sikap dan perilaku Sri Sumarah sebagai tokoh utama.

lema minor yang mendukung tema mayvor adalah: (a) naluri seorang
withita vang selalu melindungi anaknya dari kesulitan hidup, (b) nama dapat
mencerminkan watak dan kedudukan bagi yang menyandangnya, (c)
pergaulan bebas dapat menyebabkan malapetaka, (d} pengorbanan untuk
kebahagiaan anak adalah segala-galanya bagi seorang ibu,

Tokoh utama Sri Sumarah |, mempunyai perwatakan datar atau (lal
character.  Sri Sumarah  digambarkan sebagai seorang vang lehih
mementingkan kebahagiaan orang-crang disckitarnya, sabar, tabah, narimo
dan berlangeung jawab, Tokoh bawahan Tun, memiliki perwalakan vang
bulat atau round character. Tun digambarkan seorang yang suka bergaul,
lincah, kurangsabaran punya kemauan keras, cerdas dan pandai. Tokoh
bawahan lain, Embah Putri dan Martokusuma memiliki perwatakan datar
atau flat character, Lmbah Putri digambarkan sebagai orang tua vang
Mjaksana, sabar, welas asih dan bertanggung jawab. Martokusumo
digambarkan schagai orang yang sopan, setia, penuh kasih sayang, romants,

dan sabar,
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Konflik dalam cerita pendek 5ri Sumaralt meliputi konflik fsik dan
konflik batin. Konflik fisik terjadi ketika Sri Sumarah dengan Yos mempunyai
perbedaan pandangan terhadap Pak Mohammad, Konflik fisik ini fuga lerjadi
pada Sri Sumarah dengan Martokusumo, saat suaminya itu diminta untuk
menikahi JTuminten anak Pak Carik sebagai istri kedua. Konflik batin terjadi
ketika Sri mendengar pembicaraan antara Yos dengan teman-temannya. Sri
merasakan bahwa orang-orang yvang dianggapnva baik ternyata dianggap
sebagai musuh oleh Yos dan kawan-kawannya itu. Konflik batin vany lain
terjadi ketika Sei mendengar kematian Yos vang terjadi dalam pengejaran
orang-orang dan tentara yang menganggap dia sebagai pemberontak negara.
Seluin itu, konflik batin juga dialami Sri ketika dia sedany memiiit seurang
langganan pijitnya yang bary, saat i pemuda yang memanggilnya tiba-tiba
memeluknya dan mengajak Sri tidur bersama meskipun pemuda itu hanya
minta kelon saja tanpa maksud tertentu, tetapi bagi Sri, kejadian itu sangat
meresahkan hatinya.

Analisis sikap dan perilaku manusia Jawa meliputi sikap hormat,
sikap keagamaan, sikap fatalistik, keterjulinan dengan wayang, keengganan
bersikap tegas, corak wataknya rumangsan, kecenderungan ber-fepa-siira dan
kecenderungan berbudi luhur, Dari hasil analisis sikap dan perilaku ini,
dapat diketahui bahwa tokoh dalam cerita pendek Sri Sumarah vang
memiliki sikap dan perilaku Jawa yang kuat adalah Sri sumarah vang dalam
berperilaku dan bertindak selalu menuruti dan mengukur keberhasilannya
melalui contoh dan ajaran-ajaran yang diberikan oleh Lmbah Putrinya,
l'okoh-tobkoh lainnya yang mendukung, meskipun sama-sama hidup dalam

linglkungan Jawa letapi tidak terlalu memakai atau melaksanakan sikap dan
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perilaku  kejawen secars utuh, Tun, anak Sri Sumarah vang dalam
pendidikannya tidak terlala berbeda dengan Sri, ternyata tidak AT P
mengerts dan melaksanakan ajaran Jawa seperti diajarkan ibunya, Yos,
adalah tokoh vang bukan berasal asli dari Jawa. Meskipun dia menimba ilmu
di Jawa ternyata tetap tidak mampu memakai adat kejawen  dalam
kehidupannya, terlebih lagi dia sangat sering berbeda pendapal dengan ibu
merfuanva mengenai pandangan hidup dan penilaian terhadap sesuatu.
Tokoh-tokoh pendukung lainnya tidak dapat secara utuh diceritakan
mengenai sikap dan pandangan hidup kejawennya karena tidak diperaleh
data yang memadai mengenai latar belakang kehidupannva maupun jalan
kehidupannya sehari-hari. Secara keseluruhan cerita pendek Sri Sumarai
sangat erat berkaitan dengan nilai-nilai Jawa dan kejawen, meskipun banyak
faktor dalam kehidupan sehari-hari yang mempengaruhi bagaimana tokoh-
tokoh dalam cerita tersebut dalam melaksanakan tradisi kejawen yang
digjarkan cleh orang tuanya sejak kecil. Faktor tersebut misalnya tinghat

pendidikan, tata pergaulan, dan keadaan perekonomian sehari-hari,
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